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BUPATI BARITO SELATAN
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BARITO SELATAN

NOMOR 188.45/260 /2025

TENTANG

PENETAPAN REGISTER RISIKO PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN BARITO SELATAN TAHUN ANGGARAN 2025

Menimbang

Mengingat

BUPATI BARITO SELATAN,

bahwa dalam rangka menindaklanjuti Peraturan
Presiden Nomor 39 Tahun 2023 tentang Manajemen
Risiko Pembangunan Nasional dan Peraturan
Bupati Barito Selatan Nomor 30 Tahun 2024 serta
untuk mendukung penguatan Sistem Pengendalian
Intern  Pemerintah  (SPIP), perlu dilakukan
penetapan Register Risiko Perangkat Daerah;

bahwa berdasarkan hasil identifikasi dan analisis
risiko yang dilakukan oleh masing-masing Perangkat
Daerah, telah disusun dokumen Register Risiko yang
memuat informasi risiko signifikan beserta rencana
mitigasinya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Bupati Barito Selatan
tentang Penetapan Register Risiko Perangkat
Daerah Kabupaten Barito Selatan Tahun Anggaran
2025;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3
Tahun 1953 tentang Perpanjangan Pembentukan
Daerah Tingkat II di Kalimantan;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelengaraan Negara Yang Bersih dan Bebas
Dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara;
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Menetapkan
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12,

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi undang-
Undang;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017
tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2023 tentang
Manajemen Risiko Pembangunan Nasional;

Peraturan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penilaian  Maturitas Penyelenggaraan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah Terintegrasi pada
Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor
7 Tahun 2020 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor
3 Tahun 2024 Tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah;

Peraturan Bupati Nomor 20 Tahun 2024 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Barito Selatan

Peraturan Bupati Kabupaten Barito Selatan Nomor
30 Tahun 2024 tentang Pedoman Pengelolaan
Risiko di Lingkungan Pemerintah Daerabh;

MEMUTUSKAN :

Register Risiko Perangkat Daerah Kabupaten Barito
Selatan Tahun Anggaran 2025 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Register Risiko Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
pada Diktum KESATU memuat daftar risiko strategis,
risiko operasional, risiko kemitraan dan risiko fraud dari
setiap Perangkat Daerah, disertai dengan penilaian
tingkat risiko, penyebab, dampak, pengendalian yang
telah ada, serta rencana tindak pengendalian lanjutan.

Perangkat Daerah wajib melakukan pemantauan secara
berkala terhadap risiko-risiko yang telah ditetapkan serta
melaporkan hasil pemantauan kepada Inspektorat
Daerah Kabupaten Barito Selatan setiap triwulan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Inspektorat Daerah
Kabupaten Barito Selatan bertugas melakukan
pembinaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap
pelaksanaan manajemen risiko pada masing-masing
Perangkat Daerah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya
Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Barito Selatan Tahun

Anggaran 2025.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Buntok
pada tanggal 4 jgustus 2025




Form 2.b

PENETAPAN KONTEKS RISIKO STRATEGIS OPD

Nama Pemda :  KABUPATEN BARITO SELATAN
Tahun : 2025
Periode : 2023-2026
Urusan Pemerintahan : PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
OPD . BAPPERIDA
Sumber Data Rencana Strategis
1. Terwujudnya Reformasi Birokrasi dan Tata kelola pemerintahan yang baik
Tujuan Strategis 2. Meningkatnya Daya Saing Daerah

1. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang akuntabel

[}

Sasaran Strategis Meningkatnya Akuntabilitas Perencanaan, Monitoring, dan Evaluasi
(tebalkan sasaran yang Pembangunan Daerah

dipilih
i 3. Meningkatkan kualitas inovasi dan pelayanan masyarakat
IKU Renstra OPD IKU Target 2025
(tebalkan yang dipilih} [1. |Nilai SAKIP Perangkat Daerah Minimal Kriteria B B
2. |Opini BPK wTP

3. |Indeks Pencegahan Korupsi / Monitoring Control for Prevention|80
(MCP) Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

4. |Persentase Kesesuaian antar Dokumen Perencanaan 100%
Daerah (RPJPD, RPJMD, RKPD)

5. |Indeks Inovasi Daerah pada Penilaian IGA Inovatif

6. |Jumlah Kajian Kelitbangan yang di implementasikan 1 Kajian

Informasi lain

Buntok, Januari 2025
Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan
Inovasi Daerah

JAYA WARDANA AP, SE.,M.Ec.Dev
PEMBINA TINGKAT 1
NIP. 19740702 199403 1 011




Form 2.¢
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Tahun

Periode

Urusan Pemerintahan
OPD

KABUPATEN BARITO SELATAN

2025

2023-2026

PERENCANAAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
BAPPERIDA

Sumber Data

Tujuan Strategis

Terwujudnya Reformasi Birokrasi dan Tata kelola pemernintahan vang baik

Meningkatnyva Dava Saing Daerah

Sasaran Strategis
ftebalkan sasaran vang
dipilih)

Meningkatkan Kualitas Inovasi dan Pelayanan Masvarakat

Meningkatnva akuntabilitas perencanaan, monitoring, dan evaluasi pembangunan daerah

Informas: Lain

Program, Kegiatan, Sub
Kegiatan dan indikator

PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH

Kegiatan

Peneltian dan Pengembangan Bidang Penvelenggaman Pemerintahan dan Pengkajian Peraturan

Penelitian dan Pengembangan Bidang Sosial dan Kependudukan

Penelitian dan Pengembangan Bidang Ekonomi dan Pembangunan

Pengembangan Inovasi dan Teknologi

Sub kegiatan

Pengelolaan Data Kelitbangan dan Peraturan

Perumusan Rekomendasi atas Rencana Penetapan Peraturan Baru dan/atau Evaluasi Terhadap
Pelaksanaan Peraturan

Fasilitasi dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Data dan Pengkajian Peraturan

Penelitian dan Pengembangan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Penchtian dan Pengembangan Panwisata

Penchtian dan Pengembangan Kesehatan

Penehitian dan Pengembangan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Penehtian dan Pengembangan Pertanian. Perkebunan dan Pangan

Penebtian dan Pengembangan Pekerjaan Umum

Penehtian dan Pengembangan Perhubungan

Penehtian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika

huuthn.hmmhnm,uuhnhmﬁwwmlw

Indikator

Jumlah Data Kelitbangan dan Peraturan vang Terkelola dengan Baik

Jumiah Rekomendasi atas Rencana Penetapan Peraturan Baru dan/atau Evaluasi Terhadap
Pelaksanaan Peraturan vang Diterbitkan

Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan Fasilitasi dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Data dan
Pengkajian Peraturan

1 I

Jumiah Dokumen Hasil Penelitian dan Pengembangan Pemberdavaan Perempuan dan Perlindungan
Anak

Jumlah Dokumen Hasil Penelitian dan Pengembangan Partwisata

Jumlah Dokumen Hasil Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

Jumilah Dokumen Hasil Penehtian, Pengembangan, dan Perekayasaan di Bidang Teknologi dan Inovasi




PROGRAM PERENCANAAN, PENGENDALIAN DAN EVALUAS] PEMBANGUNAN DAERAH

Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

Pelaksanaan Konsultasi Publik

Koordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/ Lintas Perangkat Daerah

Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota

Penyiapan Bahan Koordinasi Musrenbang Kecamatan

Koordinasi Penyusunan Dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Kota

Sub Kegiatan Indikator Target Tahun 2025
Koordinasi Penyusunan Dan |Jumiah Dok P 2 Dokumen
Penetapan Dokumen Pembangunan Daerah
Perencanaan Pembang Kabup /Kota yang
Daerah Kabupaten Kota Ditetapkan
Sub Kegiatan (tebalkan (RPJPD/RPJMD/RKPD)
vang dipilih)
Jumlah Dokumen Hasil
Penelitian, Pengembangan, Pmli:hn P " i
dan Perekayasaan di Bidang M 1 Dokumen
Tekno i Perekayasaan di Bidang
eknologl dan Inovasi Teknologi dan Inovasi
Informasi Lain

Buntok, Januari 2025
Kepala
Badan Pe Pembangunan, Riset dan | Daerah

JAYA WARDANA AP, SE.,M.Ec.Dev
PEMBINA TINGKAT 1
NIP. 19740702 199403 1 011




Form 2.d
PENETAPAN KONTEXS RISIKO FRAUD OPD

Nama Pemda : PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BARITO SELATAN
Tahun 1 2029

Pertode - 2023-2026

Urusan Pemerintahan |: 1) PERENCANAAN, 2) PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
OPD : BAPPERIDA

Sumber Data RENSTRA

Tujuan Strategis

1) Terwujudnya Reformasi Birokrasi dan Tata kelola pemerintahan yang baik
2) Meningkatnya Daya Saing Daerah

Program (Renja Tahun
2024) dan Kegiatan
Utama

1) PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
2) PROGRAM PERENCANAAN, PENGENDALIAN DAN EVALUASI PEMBANGUNAN DAERAH

1} Kegiatan Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
2) Kegiatan Pengembangan Inovasi dan Teknologi

2 Dokumen
Keluaran / Hasil
Kegiatan
1 Dokumen
Informasi Lain

Program, Kegiatan, Sub
Kegiatan dan indikator
keluaran vang akan
dilakukan penilaian
risiko

mm.mmwmmm

Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

Koordinasi Penyusunan Dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kota

PROGRAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH

Pengembangan | { dan Teknologi

Penelitian, Pengembangan, dan Perekavasaan di Bidang Teknologi dan Inovasi

Jumlah Dokumen Hasil Penelitian, Pengembangan, dan Perekayasaan di Bidang Teknologi dan
Inovasi

Buntok, Januari 2025

Kepala
Badan Perencansan Pembangunan, Riset dan Inovasi
Daerah

JAYA WARDANA AP, SE.,M.Ec.Dev
PEMBINA TINGKAT I
NIP. 19740702 199403 1 011




Identifikasi Risiko Strategis OPD

Narms Proada. PEMENINTAN DAERAMN KAREPATEN BARITO SELATAN
Nasa OFT BAPPERIDA
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Form 4

Hasil Analisis Risiko
[Nama OPD - BAPPERIDA
Tahun - 2025
Tujuan Strategis Pemda Meningkatnya Daya Saing Daerah
Tujuan Strategis OPD Meningkatkan Kualitas Inovasi dan Pelayanan Masyarakat
Tujuan Operasional OPD
Urusan Pemerintahan 1) PERENCANAAN. 2) PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
No. “Risiko” yang Teridentifikasi Kode Risiko Skala |Skala Kemungkinan| Skala
Da " Risiko
a b c d e f
I|Risiko OPD:
Ketidaksesuaian/inkonsistensi Antar Dokumen Perencanaan RS0O.24 35.24.01 2 3 10
Rendahnya Tingkat Inovasi Daerah RSO 24 35.24.02 2 3 10
Implementasi Inovasi yang Tidak Efekdtif RSO.24 3524 03 2 3 10
n oPD
Kualitas Dokumen Perencanaan Kurang Memada ROO.24 35.24 01 2 3 10
P&WhmumeakndogTd-ka ROO.24.35 24 02 2 3 10
MW&T&WMMWWT&W ROO 24 35 24 03 2 3 10
I |Risiko Fraud OPD
Data/informasi dalam Dokumen Perencanaan RFO.25 35 24 01 3 3 14
RFO 25 35 24 02 3 3 14
Pengabaian Prosedur atau Pengan RFO.253524 03 3 3 14
Manipulasi Data/Hasil Peneiitian RFQ.25.35.24.04 3 3 14
Keterangan:
Kolom a diisi dengan nomor urut
Kolom b diisi dengan risiko yang teridentifikasi sesuai lampiran ta dan ob
Kolom ¢ diisi dengan kode risiko sesuai lampiran 6a dan 6b
Kolom d diisi dengan skala dampak berdasarkan perhitungan rata-rata/ modus skala dampak vang diberikan peserta diskusi

Kolom ¢ diisi dengan skala kemungkinan berdasarkan perhitungan rata-rata/ modus skala kem

Kolom f diisi dengan hasil perkalian antara skala dampak dan skala kemungkinan

ungkinan yang diberikan peserta diskusi




Daftar Risiko Prioritas
Nams OPD : BAPPEDA
Tabun Penilaian : 2024
' 1.mmmhmuﬂ.mmu
Tujuan Strategis 2. Meningkatnys Days Saing Daerah
Urusan Pemerintak : 1) PERENCANAAN; PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Skala Pemilik
No Risiko Prioritas Kode Risiko Risiko Risiko Penyebab Dampak
a b e d e r £
1/ Risiko Strategis OPD:
Kets wan/ Inki Tisi RS0.24.35.24.01 10 Kepala 1.Proses penvusunan dokumen vang | 1. Perencanaan vang tidak cfektif
Antar Dokumen Perencanaan Badan tidak partsipatf dan kurang dan efisien
koordinasi antar OPD. 2. alokasi anggaran yang tidak
2. Perubahan kebijakan tepal sasaran
nasional/dacrah vang tidak 3. pelaksanaan pembangunan
diantisipasi dengan baik vang tidak optimal
3. Data dan informasi yang
digunakan dalam perencanaan tidak
akumt atau tidak up-io-date.
4. Keterb pemih SDM
perencana tentang regulasi dan
metodologi perencanaan.
Rendahnva Tingkat Inovasi RS(.24.35.24.02 10 Kepala LKurangnya Dukungan Kebijakan 1. Dava saing daerah yang
Daerah Badan 2. Keterbatasan Sumber Daya rendah
3.Terbatasnva dana, sumber dava 2. pertumbuhan ekonomi kambat
manusia, dan infrastruktur vang
diperlukan untuk mendukung
pengembangan inovasi secara
berkelanjutan,
4.Tidak Adanya Kolaborasi:
5.Resistensi terhadap Perubahan
6.Adanya sikap konservatif atau
ketidakmauan untuk mengadops:
wrknolog) dan metode baru di
kalangan pemangku kepentingan.
Implementasi Inovasi vang Tidak | RSO.24.35.24.03 1] Kepala 1. Kurangnva perencanaan dan inovasi tidak memberikan
Efekuf Badan persiapan vang matang dalam dampak yang signifikan bagi
implementasi inovasi. peningkatan dava saing daerah
2 kunngnm dn&unpn dan
k n dari p inan dan
stakeholder terkait
3. Kurangnya monitoring dan
{evaluasi terhadap implementasi
4. Resistensi terhadap perubahan
darni internal organisasi.
11 Risiko Operasional OPD:
Kualitas Dokumen Perencanaan | ROO, 24,3524 01 10 Kepala 1. Kualitas SDM perencana yang 1. Perencanaan vang tidak efekiif
Kurang Memadai Badan kurang memadai. dan cfisien
2. Metodologi perencanaan vang 2.alokasi anggaran vang tidak
kurang tepat Iepal sasaran
3. Data dan informasi yang 3. pelaksanaan pembangunan
|digunakan kurnng valid atau tidak yang tidak optimal
up-to-date
4. Kurangnya review dan validasi
Pengembangan Inovasi dan R(N0.24.35.24.02 10 Kepala LKeterbatasan SDM yang kompeten |1.Targe! persentase inovasi vang
| Teknologi Tidak Sesuai Target Badan i bidang spesifik inovasi vang difasilitasi tilak tercapai
! dikembangkan. 2. penundaan implementasi
2. Perubmhan prioritas atau inovasi
kebijakan di tengah proses
| pengembangan.
| 3. Kendala teknis atau masalkah pada
mfmslmkmr pendukung (msalnya,
4. knﬂngma hwllhnum dengan
pihak cksternal vang terlibat
Hasil Inovasi dan Teknologi ROO.24.35.24.03 10 Kepala 1. Proses penelitian dan Inovasi vang dihasilkan tidak
Kurang Berkualitas atau Tidak Badan pengembangan vang kurang memberikan manfaat vang
Berkelanjutan imendalam atau tidak metodologis ptimal bagi A kat atau
2. Kurangnva review dan validasi daerah
111 Risiko Frand OPD:
Manipulasi Data/Informasi dalam |RFO.25.35 24.0) 14 Kepala L. Tekanan untuk mencapai target 1. Alokasi anggaran vang tidak
Dokumen Perencanaan Badan kinerja vang lidak realistis. tepat sasaran
2. Adanya kepentingan pribadi atau |2, program dan kegiatan
kelompok yvang imngin diakomodasi prmbangunan yang hidak efektif
dalam dokumen perencanaan dan efisien
3. Kumangnva review dan validasi
data/informasi yang digunakan




Penyalahgunaan Anggaran RFO.25.35.24.02 14 Kepala Tekanan untuk mencapai target 1. Hasil penelitian vang tidak
Badan penelitian vang tidak realistis valid dan tidak dapat diandalkan
2. Alokasi anggaran penelitian
yang tidak efektif
3. pengembangan inovasi yang
tickak tepat sasaran
Pengabaian Prosedur atau RF0.25.35.24.03 14 Kepala Pengelolaan anggaran vang tidak Mrngarab pada pemborosan
Prngawasan Badan transparan, kurangnya pengawasan  |anggaran, proyek pembangunan
internal, atau adanya kolaborasi vang tidak terealisasi atau tidak
antara pejabat terkait dengan pihak | sesuai dengan perencanaan
ketiga untuk mengalihkan dana
untuk kepentingan pribadi
Maniputasi Data/Hasl Penetitian RF0.25.35.24.04 14 Kepala Kumngnva pengawasan atau kontrol Terjadinya penyelewengan atan
Bad dak penvimpangan tanpa terdeteksi,
| PETENCANAAN atay penectapan yang berpotensi merugikan
negara dan merusak reputasi
lembaga pemerintahan
Keterangan

Kolom a diisi dengan nomor urut
Kolom b diisi dengan risiko prioritas

Kolom ¢ diisi dengan kode risiko

Kolom d diisi dengan skala risiko (sesuai Lampiran 7)

Kolom ¢ diisi dengan pemilik risiko sesuai Lampiran 6a dan 6b
Kolom f diisi dengan penyebab sesuai Lampiran 6a dan 6b
Kolom g ditsi dengan dampak sesuai dengan Lampiran 6a dan 6b
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Form 7

| Numa OPD : BAPPERIDA
Tahus Penllatan * 2028
i 1 Te Refo Biro dan Tets helola pemerintahan baik
Tujuan Btrategis 2. Meningkstuys Duys Saing Dacrah e
Urusas Pemerintabas : 1) PERENCANAAN; 2) PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
Kode | Uesinn Pt/
e Risiko Priorites e Rpers-ve Celah Peagendalian unsbimey [ —— T —
- » . d . 1 = b
l-“ﬂﬂl
Inkensistenm At |RS0O 2435 || Penyusunan L. Perubahan kondi LM £h HAPPERIDA 12 Bulan
Tokumen Perencanaan 2 0] anggaran rkonomi atau m,m " dan
|berdasarkan tema  {tidak diakomodasi datam sinkronisasi antar OPD
pembangunan vang |RPJMD, sehingga dalam proses
tercantum dakam |menyeb peny dokumen
RPIMD, Penvesuaian anggaran perencanaan melatui
2. Monitoring [vang tidak sesuai dengan | forum- forum koordinasi
konsistensi program |tema pembangunan yang |[dan konsuitasi pubiik,
dan kegiatan antara [telah ditetapkan 2. Melakukan analisis
RKPD dan RPIJMD (2 Proses monitoring vang d isipasi terhadap
dilakukan un prrubahan kebijakan dan
memeriksa konsi: i |pe p dang
antara RKPD dan RPJM undangan.
tidak dilakukan secara |3, Memastilan
rulin atau sisiematis. Hal |ketersediaan data dan
ini menyet i vang akurat
keterlambatan dalam dan up-to-date melalui
mendeteksi sistem: informasi
ketidaksesuaian antara perencanaan vang
program 3 integrasi
dilak kan dengar 4. Menisaientt
tujuan mngka panjang T SIDM per
vang ada dalam RPIMD. iahui pelarihan,
Rendahova Tinghat inovase Darrah | RSO 24 35 Inventarisasi & t | Tidak adan, d | Mendorong pembeniukan BAPPERIDA 12 Bulan
5 secara berkada atau proscdur standar budaya inovasi melalui
operasional [SOP| untuk Program- program |
melakukan inventarisasi pelatihan, workshop. dan
2 &
AngEAran vang memida
untuk mendukung
kegiatan litbang dan
5 5
3. Meninghkatkan
koordinasi dan smerg
dengan perguruan hngg:,
dunia usaha, dan
komunitas dalam
Izmplrmentas: Inovas yang Tutak RS0 2435 identifikasi risiko Tulak dilekukan analisis | Melakukan perencanaan BAPPERIDA 12 Bulan
Eleait i awal dalam tahap  frisiko secars mendatam  |dan 1 persiapan yang
|perencanaan untuk |pada 1abap perencanaan, matang sebelum
kelayakun i me isipasi potensi | termasuk analisis
| hambatan kelayakan, business plan,
dan identifikasi sumber
dava vang dibutuhkan
U Risike Operusional
Rualition Dokumen Perencanman ROG 2435 1} Penyusunan 1. Ketidaktepatan 1. Mengintegrasikan BAPPERIDA 12 Bulan
Kuarang Memads .01 anggaran Prioritas Anggaran dokumen perencanaan
berd tema 12 Monitoring dilakukan  |[{RPJPD, RIIMD, RKPD)
pembangunan yang |secara manual atau tidak dengan kebijakan pusat
tercantum dalam terintegrasi dengan dan dacrah melalui forum
RP.IMD |sistem informass vang k berkala.
2. Monitoring oemastan. 2. Penguatan Monitoring
{konsistensi program dan Evaluasi: Membuat
dan kegiatan antam indikalor kinerja utama
RKPD dan RPIMD 1IKU} vang terukur untuk
|memantau arsh
pembangunan.
3. Melakukan uji
konflik atau duplikasi
4. Menctapkan SOP yvang
} dalam penvusunan
Progembangan inovas das Teknolog: |ROO 2335 | Peiibatan prhak Tidak ada idenufikasi dan | 1 Melakukan identifikoasi BAPPERIDA i2 Bulan
Tidak Seonm Turgr: g internal dan mitigasi risiko vang kebutuhan SDM secara
|eksternal [terencana dalam detail dan merekrut atau
Istakrholder, P hangar latih SDM yang
akadermis:, ndustri} {dan teknologi. {kompeten.
untuk mendapatican 2. Memastikan adanya
|masukan dalam |komitmen dan dukungan
pengembangan yang kuat dari pimptnan
inovasi. terhadap program
progembangan inovas
3. Mriakukan monitoring
dan evaluasi secara
berkala terhadap
kemajuan pengembangan
novasi.
4. Membangun
komunikasi din
koordinasi vang efektif
dengan pikak eksternal
Hasil inovam dan Teknologi kurang | ROO 24 45 {Inovasi dan Inovasi sulit untuk terus |1, Mencrapkan standar BAFPERIDA 12 Bulan
Berkualitas atau Tidak Berkelanputan |24.03 teknologi diuji digunakan atau kualitas yang jelas dalam
|datam beberapa | diperbarui. proses penelitian dan
tahap untuk pengembangan
| memastikan 2. Mciibatkan ahli atay
kualitas dan pthak indepeaden untuk
fungsionalitasnya. melakukan review dan
validasi terhadap hasil
ANOvVaS:




Risiko Freud OPD:

Hanpules Data, Intormas dadam RP0.25.35 [gjn) isasi dan Kebij; dan Pro 1. Penyelarasan Proses BAPPERIDA 12 Bulan
|Doicumen Perencanasn 201 eoondinasi dengan pengendalian sudah Perencanaan,
perangkat dacrah  |dilak bel MEEUNAkan sistem
wecara berkala * gani risiko | pe berbasis
vang teridentifikasi |digital untuk memastikan
{konsistensi dan
sinkronisasi dokumen
serta Koordinasi dan
honsuitasi Berkala:
Melibatkan pemangku
kepentingan dalam lorum
diskusi untuk
menvelaraskan isi
dokumen sebelum
finalisasi.
2. Membuat timeline
penyvusunan dokumen
dengan pembagian
tanggung jawab vang
selos i srtion jaban
Penyalabgunaan Anggaran RFO.2535 | penyrlarasan Alokasi anggaran menjadi |Menerapian sistem BAPPERIDA 12 Bulan
0 anggaran dengan  |tidak tepat sasaran, pertanggungiawaban
tema pembang peluang PengEUnEan anggaran
vang disepakati Teradinya vang transparan dan
dengan bukti-bukti vang
sah dan lengkap
il\u‘nl-mwm R¥FO 25 35, Terdapat SOP yang  |K ey P e M bah juml BAPPERIDA 12 Bulan
Friwgawancn 24.03 e Langkah atan kesad: aa prngawus atau
[langkah kerja untuk [akan pentingnya SOP i t
memastikan pengawasan ke tim
prosedur dijalankan khusus untuk
dengan benar. memastikan
impl i prosedur.
Manipulasi Data/Hasil Prnelitia] RP0.2535 T penclinan diktkukan Belum dilakukan audit I. Menerapkan standar BAPPERIDA 12 Bulan
29 | berdasarkan terhadap proses metodologi penelitian
pedoman penelitian | penclitian oleh auditor vang ketal dan
vang telah internal atau cksternal transparan,
distandarisasi, untuk memverifikasi 2. Melibatkan ahli atau
termasuk prosedur  |integritas data dan hasil |pihak independen untuk
dan aturan etik penclitian. |mrlakukan reviews dan
mengatur validasi terhadap
pengumpulan, proposal dan hasil
janalisis, dan penclitian.
pelaporan data. 3. Memperkuat
[pengawasan terhadap
pelaksanaan penelitian,
termasuk monitoring dan
cvaluasi berkala.
[ 4. Menerapkan peer
hoeteangean
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